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Ditulis oleh Akbar Malik pada Sabtu, 28 Mei 2022

Ketika Ajip Rosidi meninggal, saya membaca banyak obituari yang ditulis orang
tentangnya. Yang menulis dari berbagai kalangan, mulai dari kritikus sastra Maman
S. Mahayana, esais Hairus Salim dan Bandung Mawardi, hingga penulis muda
seperti Arlian Buana dan Zulkifli Songyanan. Setiap obituari ditulis dengan
perspektif macam-macam, tapi tentu dengan sentuhan pengalaman personal dengan
mendiang Ajip Rosidi.

Ketika Maman S. Mahayana “membedah” pengalaman serta karya Ajip Rosidi dalam esai
panjangnya, Arlian Buana memilih mengenang dengan yang lucu-lucu saja, Buya Syafii
Maarif sedikit lebih serius: menulis tentang kritik Ajip Rosidi terhadap budaya Sunda. Ya,
Buya Syafii Maarif, guru bangsa yang sudah sepuh, ikut menulis obituari Ajip Rosidi.

Saya membaca tulisan Buya Syafii Maarif di Kompas.id, 4 Agustus 2020. Di awal
esainya, ia membuka tulisan tentang kenangan bersama Ajip Rosidi. “Dalam rapat-rapat
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bulanan Akademi Jakarta di Taman Ismail Marzuki atau TIM, selama beberapa tahun,
Bung Ajip hampir selalu duduk berdekatan dengan saya,” tulisnya. Buya Syafii Maarif
dan Ajip Rosidi bisa dikatakan “satu angkatan”, usianya hanya selisih tiga tahun, lebih tua
Buya.

Walau ranah perjuangan kebangsaan mereka berbeda, ada satu irisan di antara keduanya,
mereka sama-sama rajin dan tekun menulis. Ajip Rosidi, di akhir usianya, masih terus
menulis dan bahkan meninggalkan karya yang belum selesai. Sementara Buya Syafii
Maarif, di usia yang tentu tidak lagi muda, masih terus menuangkan pemikiran dan
petuahnya di kolom-kolom media massa. Semoga Buya selalu sehat dan terus
mengucurkan kesejukan bagi bangsa.

Baca juga:  Ulama Banjar (23): Tuan Guru H. Muhammad Yusuf

Dalam obituari Ajip Rosidi, Buya Syafii Maarif banyak mengutip tulisan Ajip Rosidi
dalam otobiografi Ajip Rosidi; Hidup Tanpa Ijazah yang setebal 1.230 halaman itu. Buya
Syafii Maarif mengatakan bahwa buku otobiografi Ajip Rosidi itu diberikan langsung oleh
penulisnya kepadanya, disertai paraf dan nama penulisnya, tentu. Hal tersebut
menandakan kedekatan yang akrab antara keduanya.

Saya yakin, obituari yang kaya, lincah, serta indah itu ditulis Buya Syafii Maarif sembari
kembali membuka otobiografi Ajip Rosidi. Buku setebal itu masih dibaca Buya, sampai
tak lupa bahwa yang dikutipnya adalah tulisan Ajip Rosidi dalam bagian tulisan berjudul
“Tanya Jawab Diri Sendiri”, lihat halaman 1.204-2.209, jelasnya.

Dalam satu paragraf, Buya berkata, “Namun, masalahnya adalah jika dibiarkan berlanjut
kenyataan serba kelemahan dan kekurangan yang kasatmata itu, maka tidak mustahil
budaya suku atau budaya sebuah bangsa akan terus tersungkur dimainkan oleh gelombang
globalisasi yang tidak mengenal ampun.”

Dalam kerangka menambahkan opini Ajip Rosidi dalam otobiografinya yang sedang
mengkritik suku budaya sendiri, Buya, seperti biasanya, menulis dengan khas dan
pandangan yang jernih. Ia, dengan kata lain, telah setuju dengan apa yang dilakukan Ajip
Rosidi tentang otokritiknya terhadap budaya, terlebih budaya sendiri, bahwa kita tidak
perlu tedeng aling-aling ketika bersikap kritis mengkritik budaya.
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Baca juga:  Berpoligami Seperti Kiai Hafidin atau Memilih Setia Seperti BJ Habibie?

Hal itu dilakukan semata-mata untuk merekonstruksi kebudayaan yang sudah berubah
jalur; ketika manusia, aktor kebudayaan sedang lupa dan malah mengembangkan
kebudayaan di luar nilai-nilai (values) yang dipegang pewaris kebudayaan: orang tua, 
karuhun.

Buya melanjutkan, “Dengan dalih tidak elok membuka borok sendiri, akibatnya orang
akan hidup dalam kebanggaan semu sambil menunggu pukulan palu godam sejarah yang
bisa meluluhlantakkan sebuah warisan budaya yang memang sudah lapuk.”

Di paragraf terakhir yang saya kutip itu, saya merasakan kedalaman spiritual sekaligus
keluasan intelektual seorang Buya Syafii Maarif. Beliau memang guru bangsa dengan
kecendekiawanannya. Tulisannya memang singkat, saya kira, tapi tidak sedikit pun
mengurangi kecantikan visual suatu tulisan dalam goresan kata, juga kedalaman makna
yang dibangun dari beberapa perspektif yang kaya.

Kalau orang hanya membaca tulisannya tanpa tahu siapa yang menulisnya, mungkin akan
mengira ditulis oleh seorang intelektual muda yang sedang produktif dan progresif
menyuarakan pendapatnya. Namun, saya sendiri memilih membaca opini itu karena sudah
tahu lebih dulu bahwa penulisnya Buya Syafii Maarif. Memang sebenarnya tidak
mengherankan, sosok “guru bangsa sepuh” yang sangat dihormati karya dan kiprahnya,
masih segar dalam mengartikulasikan pemikirannya.

Kini, Buya telah disambut hangat oleh Bung Ajip. Keduanya bertemu dalam keabadaian.
Mengutip Buya dalam menutup esainya, “Selamat jalan, Bung Ajip, kami semua sedang
menunggu giliran, hanya persoalan waktu!”.

Baca juga:  Ulama Banjar (194): KH. Nuruddin Marbu Al-Banjari

Benar sekali, Buya, kita hanya sedang mengantre. Selamat jalan Buya, dalam keabadian,
karya dan pemikiranmu sungguh abadi.
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